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IKHTISAR
Adam Firdaus : Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa melalui Pendekatan
Contextual Teaching And Learning Pada Pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial Dalam Pokok Bahasan Sumber Daya Alam
Serta Pemanfaatannya Untuk Kegiatan Ekonomi Di MTs Negeri
1 Pilang Kota Cirebon.

Siswa belajar bukan menghafal saja akan tetapi menemukan sendiri apa
yang sedang dipelajari malalui proses berpengalaman dalam kehidupan nyata.
Pembelajaran melalui CTL pada dasarnya mendorong agar siswa dapat
mengkonstruksi pengetahuan melalui proses pengamatan dan pengalaman.
Denagan pendekatan CTL siswa diharapakan akan lebih aktif dan mampu
mengenal serta mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimilikinya
secara penuh.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pelaksanaan pendekatan
Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran IPS khususnya di kelas
VIII MTs Negeri 1 Pilang Kota Cirebon, Mengetahui keaktivan siswa dalam
pembelajaran IPS khususnya di kelas VIII MTs Negeri 1 Pilang Kota Cirebon,
Mengetahui upaya meningkatkan keaktivan siswa melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning dalam pembelajaran IPS khususnya di kelas VIII MTs
Negeri 1 Pilang Kota Cirebon.

Pendekatan CTL menempatkan siswa sebagai subyek belajar, artinya
siswa berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan cara menemukan
dan menggali sendiri materi pelajaran. Di dalam CTL pembelajaran dikaitkan
dengan kehidupan nyata secara riil dan perilaku dibangun atas kesadaran diri
sendiri, serta pengetahuan yang dimiliki setiap individu selalu berkembang sesuai
dengan pengalaman yang dialaminya, oleh sebab itu setiap siswa bisa terjadi
perbedaan dalam memaknai hakikat pengetahuan yang dimilikinya.

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik

observasi, wawancara, Observasi , dan Angket, yang selanjutnya di analisis
dengan sekala prosentase dan hasil pengujian hipotesis.
Pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan CTL dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada pelajaran IPS di kelas VIII MTs Negeri 1 Kota
Cirebon. Peningkatan pada siklus | berdasarkan dari hasil observasi adalah: siswa sudah
berani untuk bertanya seputar materi yang sedang dipelajari pada siklus tindakan |
sebanyak 24% dan pada siklus tindakan Il meningkat menjadi 60% , dan pada siklus
tindakan 11 meningkat 70%. siswa menjawab pertanyaan secara lisan pada siklus
tindakan | sebanyak 32% meningkat menjadi 64% dan 74%. siswa yang mengemukakan
pendapatnya pada siklus tindakan | sebanyak 28% meningkat menjadi 44% dan 50%.
siswa sudah aktif dalam memecahkan masalah baik secara kelompok maupun individu
pada siklus tindakan | sebanyak 26% meningkat menjadi 72% dan pada tindakan Il
menjadi 80%.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini, di mana dunia kerja menuntut profesionalitas
seseorang, sektor pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam proses
pemberdayaan bangsa untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Chaedar Alwasilah (2002:25) mengemukakan bahwa pembangunan sektor
pendidikan selalu ada dan berkembang sesuai dengan dinamika kehidupan
masyarakat suatu bangsa. Oleh karena itu, perlu adanya suatu upaya ke arah
peningkatan kualitas secara berkesinambungan. Abu Ahmadi & Widodo Supriyono
(2004:38) mengemukakan bahwa proses pendidikan hendaknya tidak semata-mata
hanya berorientasi pada penyiapan tenaga kerja melainkan lebih jauh ke depan untuk
memperkuat kemampuan dasar siswa yang memungkinkan baginya untuk
berkembang baik sebagai individu, anggota masyarakat maupun sebagai warga
negara dalam konteks kehidupan yang global.

Berkaitan dengan hal di atas maka sekolah dasar memegang peranan penting
karena pendidikan dasar merapakan lembaga pendidikan yang penyelenggaraannya
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan memberikan dasar yang nantinya
diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik untuk
mengikuti pendidikan selanjutnya. Sesuai dengan tujuan tersebut maka proses
pembelajaran di sekolah dasar mempunyai makna yang sangat penting bagi
perkembangan proses belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan
suatu pembelajaran yang menyenangkan dan selalu melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran.

Walaupun telah lama kita menyadari bahwa belajar memerlukan keterlibatan

aktif orang yang belajar, tapi pada kenyataannya masih menunjukkan kecenderungan
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yang berbeda. Dalam pembelajaran IPS proses pembelajaran masih tampak adanya
kecenderungan meminimalkan peran dan keterlibatan siswa. Guru tidak
mengembangkan berbagai pendekatan maupun metode dalam pembelajaran IPS.
Wina Sanjaya (2006:127) mengemukakan bahwa selama ini IPS dianggap sebagai
pelajaran kelas dua. Sebagian besar guru berpendapat bahwa IPS pada hakikatnya
adalah pelajaran yang tidak menarik dan menantang untuk berfikir serta sarat dengan
konsep-konsep, pengertian, data atau fakta yang harus dihafal dan tidak perlu
dibuktikan kebenarannya. Hernowo (2005:76) mengemukakan bahwa dengan adanya
asumsi tersebut maka kebanyakan para pendidik menempuh cara yang mudah saja
yaitu dengan menggunakan metode ceramah dan mengandalkan penghafalan fakta-
fakta. Padahal, belajar dengan menghafal merupakan kegiatan belajar mengajar yang
menekankan penguasan pengetahuan atau fakta-fakta tanpa memberi arti terhadap
pengetahuan atau fakta-fakta tersebut. R. Ibrahim & Syaodih (2003: 39)
mengemukakan bahwa seorang siswa Yyang mempelajari sesuatu dengan
menghafalkannya, dia hanya akan menguasai hal itu secara verbal, tanpa mengetahui
maknanya.

Penggunaan media dalam pembelajaran IPS juga masih sangat minim,
padahal pemanfaatan media merupakan bagian yang harus mendapatkan perhatian
dari guru dalam setiap pembelajaran. Menurut Etin Solihatin & Raharjo (2007: 22)
media pembelajaran pengetahuan sosial masih sering terabaikan dengan berbagai
macam alasan, di antaranya terbatasnya waktu untuk membuat persiapan, sulit
mencari media yang tepat, tidak adanya dana, dan lain sebagainya. Menurut Yasmin
(2007:38) fenomena pembelajaran itulah yang terjadi pada saat ini, siswa diposisikan
sebagai pendengar ceramah guru. Akibat dari dominasi guru dalam pembelajaran
menyebabkan keaktifan siswa dalam belajar belum nampak. Siswa jarang
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan, kurang berani untuk menyampaikan

pendapatnya dan mereka lebih banyak menunggu sajian dari guru daripada mencari
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dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang mereka
butuhkan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui
wawancara dengan guru Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Pilang Kota Cirebon,
dalam pembelajaran IPS ditemukan masalah bahwa walaupun siswa sudah aktif
dalam mengerjakan tugas-tugasnya baik tugas di sekolah maupun tugas di rumah
namun untuk kegiatan yang lain seperti bertanya, mengemukakan pendapat,
menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah siswa masih pasif.

Kita semua harus tahu apabila dalam diri seseorang tidak muncul gairah
untuk belajar tentang hal-hal yang akan dipelajari maka pembelajaran tidak dapat
menimbulkan kesan yang mendalam dan berarti. Jika dalam pembelajaran itu kering,
monoton, dan hampa dari hal-hal yang membuat suasana menjadi segar,
menyenangkan dan ceria, tentu akan sulit menciptakan makna dalam suatu
pembelajaran.

Dalam pembelajaran IPS diharapkan siswa benar-benar aktif. Sehingga akan
berdampak pada ingatan siswa tentang apa yang dipelajari akan lebih lama bertahan.
Suatu konsep akan mudah dipahami dan diingat oleh siswa bila konsep tersebut
disajikan dengan langkah-langkah yang tepat, jelas, menarik, dan menyenangkan.
Karena, apabila siswa belajar dalam keadaan senang balikan asyik dan menarik, dia
akan mengaktualisasikan dan mendayagunakan seluruh potensi yang dimilikinya
semaksimal mungkin untuk mempelajari materi pelajaran yang tengah dihadapinya.
MenurutSyaiful Bahri Djamarah (2005:102) Inilah pentingnya bagi setiap guru untuk
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan agar terjadi suatu
pembelajaran yang bermakna bagi siswa.

Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif dan gairah belajar pada siswa
memang tidak mudah akan tetapi keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah satu

faktor yang penting untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar. Masnur
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Muslich (2007: 52) mengemukakan bahwa mengajar merupakan kegiatan partisipasi
guru dalam membangun pemahaman siswa. Mengingat belajar adalah kegiatan aktif
siswa dalam membangun pemahaman. Diharapkan guru jangan sampai merebut
otoriter atau hak siswa dalam membangun gagasannya. Peran guru hendaknya terus
mencari suatu alternatif pendekatan yang bervariasi dalam pembelajaran khususnya
pembelajaran IPS sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Abu Ahmadi &
Widodo Supriyono (2004: 181) menyatakan bahwa pendekatan dalam suatu
pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran
berlangsung. Agar siswa dapat mengatasi hambatan-hambatan atau kesulitan yang
mungkin dialami selama pembelajaran berlangsung. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan dalam pembelajaran IPS yaitu dengan menerapkan pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning). CTL (Contextual Teaching and Learning)
adalah pembelajaran yang menekankan pada aktVlllitas siswa secara penuh, baik
fisik maupun mental.

Siswa belajar bukan menghafal saja akan tetapi menemukan sendiri apa yang
sedang dipelajari melalui proses berpengalaman dalam kehidupan nyata.
Pembelajaran melalui CTL pada dasarnya mendorong agar siswa dapat
mengkonstruksi pengetahuan melalui proses pengamatan dan pengalaman. Dengan
pendekatan CTL siswa diharapkan akan lebih aktif dan mampu mengenal serta
mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimilikinya secara penuh. Dave
Meirer (Martinis Yamin, 2007: 75) mengemukakan bahwa “Belajar adalah proses
mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman,
pemahaman menjadi kearifan, dan kearifan menjadi keaktifan. Siswa diharapkan
lebih terlatih untuk berpikir secara kritis, tanggap dalam menggali, menjelajah,

mencari dan mengembangkan informasi yang bermakna baginya.
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B. Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan bahwa:

1. Guru dalam menyampaikan materi lebih banyak menggunakan metode

4.

ceramah sehingga siswa merasa bosan.

Keaktifan belajar siswa belum nampak. Ketika dalam proses belajar mengajar
siswa masih pasif, kurang berani untuk mengajukan pertanyaan,
mengemukakan pendapatnya, dan memecahkan masalah.

Gairah belajar siswa menurun dalam mengikuti pelajaran IPS. Hal tersebut
dikarenakan, guru hanya menggunakan satu metode saja dan jarang
menggunakan berbagai pendekatan serta media dalam pembelajaran.

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran masih sangat minim.

2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah, dan dapat dikaji lebih

mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Fokus permasalahan dalam

penelitian ini yaitu:

a.

Rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS karena masih sangat
minimnya penggunaan strategi dalam pembelajarannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning.

Pokok bahasan yang digunakan adalah Sumber daya Alam serta
pemanfaatannya untuk Kegiatan Ekonomi pada mata pelajaran IPS.
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1

Pilang Kota Cirebon pada kelas V11 E pada tahun ajaran 2011/2012.

3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
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a. Bagaimana pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Pilang
Kota Cirebon?

b. Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning?

c. Adakah peningkatan Hasil Belajar siswa melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning dalam pembelajaran IPS di kelas VIII di MTs Negeri

1 Pilang Kota Cirebon?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan pembatasan masalah di atas, penelitian ini

bertujuan:

1. Mengetahui pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
pembelajaran IPS khususnya di kelas VIII MTs Negeri 1 Pilang Kota Cirebon?

2. Mengetahui keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS khususnya di kelas VIII
MTs Negeri 1 Pilang Kota Cirebon?

3. Mengetahui upaya meningkatkan keaktifan siswa melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning dalam pembelajaran IPS khususnya di kelas VIII MTs

Negeri 1 Pilang Kota Cirebon?

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait.
Adapun manfaat dapat ditinjau dari segi teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Memperkuat teori-teori tentang penggunaan pendekatan CTL untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS.
b. Sebagai bahan acuan terhadap pengembangan pendekatan-pendekatan yang

digunakan dalam pendidikan IPS MTs.



2. Manfaat Praktis

a. Guru
Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan khususnya bagi guru
kelas VIII tentang suatu alternatif pendekatan CTL dalam pembelajaran
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.

b. Bagi Siswa
Siswa dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai kebebasan dalam
belajar IPS secara aktif, kreatif, dan menyenangkan melalui kegiatan

menemukan sesuai perkembangan berpikirnya.

c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan refleksi untuk senantiasa meningkatkan kualitas sumber

dayanya dan kemampuan anak didiknya.
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